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Abtract: Respiratory tract infection is a common disease with mild to severe manifestations. 
Acute respiratory infection can be transmitted by saliva, blood, sneezing, breathing air 
containing bacteria which are inhaled by healthy people. Respiratory diseases will increase in 
relation to the profession and the environment, such as street sweepers. This study aimed to 
determine the pattern of aerobic bacteria in the sputum of street sweepers who suffered 
respiratory tract infections in Manado. This was a descriptive study. The results showed that 
Bacillus subtilis was obtained in 1 sample (4.76%), Streptococcuss spp. in 6 samples (30%), 
Providence stuarti in 3 samples (14.28%), Diplococcus in 2 samples (9.52%), Klebsiela 
pneumonie in 3 samples (14.28%), Proteus vulgaris in 4 samples (19.04%), Enterobacter 
aeorogenes in 1 sample (4.76%), and Staphylococcus in 1 sample (4.76%). Conclusion: 
Streptococcuss spp. was the most commonly bacteria found in the sputum of street sweepers 
in Manado. 
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Abstrak: Penyakit infeksi saluran pernapasan merupakan penyakit yang sering dijumpai 
dengan manifestasi ringan sampai berat. Infeksi saluran pernapasan akut dapat di tularkan 
melalui air ludah, darah, bersin, serta udara pernapasan yang mengandung kuman yang 
terhirup oleh orang sehat. Pada petugas penyapu jalan, penyakit-penyakit saluran pernafasan  
akan lebih meningkat berhubung dengan profesi dan lingkungan kerjannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pola bakteri aerob pada sputum petugas penyapu jalan yang 
menderita infeksi saluran pernafasan di Kota Manado. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan ditemukannya Basil subtilis  pada 1 sampel (4,76%), 
Streptococcuss spp. pada 6 sampel (30%), Providensia stuarti pada 3 sampel  (14,28%), 
Diplococcus pada 2 sampel (9,52%), Klebsiela pneumonie pada 3 sampel (14,28%), Proteus 
vulgaris pada 4 sampel (19,04%), Enterobacter aeorogenes pada 1 sampel (4,76%), dan 
Staphylococcus pada 1 sampel (4,76%). Simpulan: Streptococcuss spp. merupakan bakteri 
yang paling banyak ditemukan pada sputum penyapu jalan di Kota Manado. 
Kata kunci: bakteri aerob, sputum, penyapu jalan. 

 
 
Infeksi saluran pernapasan akut disebabkan 
oleh virus atau bakteri. Penyakit ini diawali 
dengan panas disertai salah satu atau lebih 
gejala: tenggorokan sakit atau nyeri telan, 
pilek, batuk kering atau berdahak. Period 

prevalence ISPA di 5 provinsi dengan 
ISPA tertinggi ialah Nusa Tenggara Timur 
(41,7%), Papua (31,1%), Aceh (30,0%), 
Nusa Tenggara Barat (28,3%), dan Jawa 
Timur (28,3%).1 Pada hasil Riskesdas tahun 
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2010 didapatkan prevalensi ISPA di 
Provinsi Sulawesi Utara 1. 221 per 100.000 
penduduk, atau sebesar 20,5% 2. 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut dapat 
di tularkan melalui air ludah, darah, bersin, 
udara pernafasan yang mengandung kuman 
yang terhirup oleh orang sehat kesaluran 
pernafasannya.Infesi saluran pernafasan 
bagian atas terutama yang disebabkan oleh 
virus, sering terjadi pada cuaca dingin dan 
pada lingkungan kerja yang tidak 
sehat.ISPA yang berlanjut dapat menjadi 
pneumonia. Hal ini sering terjadi pada 
pekerja dalam pekerjaan dengan keadaan 
lingkungan  yang kurang bersih.3 

Karena banyak gejalah ISPA yang 
tidak spesifik dan tes diagnosis cepat tidak 
selalu tersedia, maka etiologi sering tidak 
diketahui dengan segera. Tantangan untuk 
memberikan pelayanan kesehatan pada 
pasien ISPA untuk memanimalkan 
kemungkinan terjadinya penyebaran infeksi 
kepada diri sendiri, petugas kesehatan yang 
lain, dan orang lain. Tingginya kasus ISPA 
dapat menyebakan ‘’burden of disease’’, 
dalam hal ini penurunan tingkat ekonomi 
dan distabilitas fungsional dapat terjadi di 
masyarakat. Beberapa kasus ISPA dapat 
juga menyebabkan Kejadian Luar Biasa 
dengan angka mortalitas dan mobilitas 
yang tinggi, sehingga menyebabkan kondisi 
darurat pada kesehatan masyarakat dan 
menjadi masalah internasional. Dengan 
menyadari pentingnya penanggulangan 
ISPA di Indonesia, maka penting bagi para 
petugas kesehatan untuk menggalangkan 
program dalam menanggulangi masalah 
kesehatan tersebut.4 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif prospektif melalui pemeriksaan 
kultur sputum. Penelitian dilakukan pada 
bulan Oktober 2013 – Januari 2014. 
Sampel penelitian ini ialah 20 sputum 
petugas penyapu jalan di Kota Manado. 
Pengelolahan sampel dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulagi. 
 
 

HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 
Manado. Petugas penyapu jalan yang 
bersedia dianamnesis dan didiagnosis 
dengan infeksi saluran pernapasan 
sebanyak 20 sampel, didapatkan hasil 14 
orang (70%) pria dan 6 orang (30%) 
wanita. 

 
Tabel 1. Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

 
Jenis 

kelamin 
Jumlah 

penderita 
(%) 

Pria 14 70 
Wanita 6 30 
Total 20 100 

 
Distribusi sampel penelitian 

berdasarkan lokasi pengambilan sampel 
didapatkan hasil 8 orang (40%) di 
kecamatan Malalayang, 7  orang (35%) di 
kecamatan Tuminting, 3 orang (15%) di 
kecamatan Paal 2, dan 2 orang (10%) di 
kecamatan Teling. 

 
Tabel 2. Distribusi Sampel Berdasarkan lokasi 
pengambilan 
 

Lokasi  Jumlah penderita (%) 
Malalayang 8 40 
Tuminting  
Paal 2 
Teling  

7 
3 
2 

35 
15 
10 

Total 20 100 
 

Pemeriksaan yang dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 
(UNSRAT) Manado terhadap 20 sampel, 
menunjukkan hasil negatif pada 
pemeriksaan Basil Tahan Asam (BTA) 
(Tabel 3).  

Tabel 4 menunjukkan pada 20 sampel, 
terjadi pertumbuhan 21 jenis bakteri, yaitu 
Basil subtilis  pada 1 sampel (4,76%), 
Streptococcuss spp pada 6 sampel (30%), 
Providensia stuarti pada 3 sampel  
(14,28%), Diplococcus pada 2 sampel 
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(9,52%), Klebsiela pneumonie  pada 3 
sampel (14,28%), Proteus vulgaris pada 4 
sampel (19,04%), Enterobacter aeorogenes 
pada 1 sampel (4,76%), dan 
Staphylococcus pada 1 sampel (4,76%). 
 
Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Basil Tahan Asam 
 

Jenis Kelamin BTA  
Pria Positif - 

 Negatif 14 
Wanita Positif - 

 Negatif 6 
Total  20 

 
Tabel 4. Jenis bakteri  
 

Bakteri Jumlah % 
Basil subtilis 
Streptococcus spp 
Providensia stuarti 
Stafilococcus 
Proteus vulgaris 
Diplococcus 
Enterobacter aeorogenes 
Klebsiela peumoniae 

1 
6 
3 
1 
4 
2 
1 
3 

    4,76 
       30 
   14,28 
     4,76 
   19,04 
     9,52 
     4,76 
   14,28 

Total 21 100 
 
BAHASAN 

Penelitian yang dilakukan pada 
petugas penyapu jalan dengan infeksi 
saluran pernapasan sebanyak 20 sampel 
penelitian. Pemeriksaan mikrobiologi yang 
dilakukan yaitu pewarnaan Gram, 
pemeriksaan basil tahan asam (BTA) dan 
kultur. Pemeriksaan dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran UNSRAT Manado.  

Pada Tabel 1 distribusi sampel 
berdasarkan jenis kelamin yaitu 14 sampel 
dari pria (70%) dan 6 sampel dari wanita 
(30%). Hasil ini sesuai dengan kepustakaan 
yang menyebutkan bahwa pria lebih rentan 
menderita infeksi saluran pernafasan di 
bandingkan dengan wanita. Pada penelitian 
yang dilakukan di RSUD Arifin Ahmad 
Pekanbaru yang mengatakan bahwa pria 
lebih beresiko terkena infeksi saluran 
pernafasan dibandingkan wanita5. Hal ini di 
karenakan oleh kebiasaan pria yang lebih 
suka merokok6. Merokok merupakan faktor 

resiko penyebab terjadinya infeksi saluran 
pernafasan7 

Pada Tabel 2 tampak bahwa distribusi 
sampel penelitian berdasarkan lokasi 
pengambilan sampel didapatkan hasil 8 
orang (40%) di kecamatan Malalayang, 7  
orang (35%) di kecamatan Tuminting, 3 
orang (15%) di kecamatan Paal 2, dan 2 
orang (10%) di kecamatan Teling.  

Pada Tabel 3 pemeriksaan basil tahan 
asam pada 20 sampel sputum menunjukan 
seluruh hasil negatif. Penelitian Kurniawati 
et al.8 menunjukkan hasil pemeriksaan 
positif pada 27 dari 98 spesimen sputum 
(27,6%) berasal dari 98 penderita tersangka 
tuberculosis. 

Tabel 4 menunjukkan pada 20 sampel, 
terjadi pertumbuhan 21 jenis bakteri, yaitu 
Basil subtilis  pada 1 sampel (4,76%), 
Streptococcuss spp. pada 6 sampel (30%), 
Providensia stuarti pada 3 sampel  
(14,28%), Diplococcus pada 2 sampel 
(9,52%), Klebsiela pneumonie  pada 3 
sampel (14,28%), Proteus vulgaris pada 4 
sampel (19,04%), Enterobacter aeorogenes 
pada 1 sampel (4,76%). dan 
Staphylococcus pada 1 sampel (4,76%). 

Tabel 4 menunjukan bahwa penyebab 
infeksi saluran pernapasan pada kelompok 
penyapu jalan terbanyak pada 20 sampel 
adalah Streptococcus spp. Gram postitif 
yaitu 6 sampel (30%).9 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 
Bakteri Aerob pada sputum kelompok 
petugas penyapu jalan di kota manado 
dengan infeksi saluran pernapasan dapat 
diambil kesimpulan antara lain : 
1. Pemeriksaan bakteri aerob dari 20 

sampel sputum yang diperiksa, 
ditemukan 21 sampel yang 
menunjukkan pertumbuhan bakteri.. 

2. Bakteri penyebab tersering pada 
petugas penyapu jalan di kota manado  
yang ditemukan yaitu Streptococcus 
spp. 

3. Penderita infeksi saluran pernapasan 
yang dijadikan sampel, jenis kelamin 
terbanyak ialah pria 
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